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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH KUALITAS AUDIT, AGRESIVITAS 

PELAPORAN KEUANGAN, DAN AGRESIVITAS PAJAK TERHADAP 

BIAYA HUTANG   

( STUDI PADA PERUSAHAAN FARMASI DI ASIA TENGGARA)  

Oleh 

FITRIANA KURNIATI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas audit,  agresivitas 

pelaporan keuangan, dan agresivitas pajak terhadap biaya hutang (studi pada 

perusahaan farmasi Asia Tenggara) . Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini kualitas audit, agresivitas pelaporan keuangan, dan agresivitas pajak 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah biaya hutang. 

Populasi dalam penelitian ini perusahaan farmasi pada tahun 2018 - 2021. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling. Hipotesis 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh kualitas audit,  agresivitas pelaporan 

keuangan, dan agresivitas pajak terhadap biaya hutang (studi perusahaan farmasi 

Asia Tenggara). 

Kata Kunci : Kualitas Audit, Agresivitas Pelaporan Keuangan, Agresivitas pajak 

dan Biaya Hutang.  
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF AUDIT QUALITY, AGRESIVITY OF 

FINANCIAL REPORTING, AND AGRESIVITY OF TAX ON COST OF 

DEBT 

( STUDY ON PHARMACEUTICAL COMPANIES IN SOUTHEAST ASIA) 

By 

FITRIANA KURNIATI 

 

This study aims to analyze the effect of audit quality, aggresivity of financial, and 

aggresivity of tax on cost of debt (study on Southeast Asian pharmaceutical 

companies). The independent variables used in this study are audit quality, 

aggressiveness of financial and aggresivity of tax. While the dependent variable in 

this research is cost of debt. 

The population in this study was a pharmaceutical company in 2018 - 2021. The 

research sample was determined using the purposive sampling method. The 

hypothesis of this research is that there is an effect of audit quality, 

aggressiveness of financial, and aggresivity of tax aggressiveness on cost of debt 

(study of Southeast Asian pharmaceutical companies) 

Keywords: Audit quality, Aggressiveness of financial reporting, aggresivity of tax  

and Cost of Debt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 31 Desember 2019  tepat nya di Kota Wuhan, China terjadi 

kasus wabah  penyakit yang disebut corona virus disease dengan total saat itu 

adalah 27 kasus (Wang et al, 2019). Setelah dari kasus pertama covid 19 

terjadi peningkatan terus menerus kasus covid di berbagai negara sehingga 

World Health Organization menyatakan sebagai kasus pandemi global (Putri, 

2020). 

Menurut Kompas.com, kasus covid -19 meningkat secara cepat di 

beberapa negara. Berdasarkan Worldometer bahwa negara dengan tingkat 

peningkatan covid 19 dengan cepat 4 berasal dari Asia Tenggara. Thailand 

merupakan negara pertama di Asia Tenggara dengan kasus covid yaitu pada 

tanggal 13 Januari 2020. Pada 30 Juli 2020 kasus covid di Asia Tenggara 

mencapai 263.973 kasus pasien  (kompas.com).  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kasus covid 19 ini terjadi yaitu 1.339 kasus dalam 1 hari di Asia 

Tenggara. Cepatnya pertumbuhan kasus covid 19 yang terjadi di Asia 

Tenggara membuat pemerintah di berbagai negara terutama di Asia Tenggara 

harus mengambil keputusan yaitu salah satu nya pembatasan social/ lockdown 

(L. S. Nugroho, 2021).  Namun dampak di Asia Tenggara akibat dari 

pembatasan sosial tersebut adalah menurunnya perekonomian di Asia 

Tenggara. 

Asia Tenggara merupakan negara dengan perekonomoin terbesar di dunia 

dan merupakan negara dengan perekonomian terbesar yaitu ketiga di Asia 

(World Economic Forum, 2016). Menurut  Fauzi & Paiman, (2021) dampak 

akibat dari pandemic covid 19 ini berdampak dengan perekonomian di 

berbagai negara di Asia, sehingga perlu di lakukan nya meningkatkan 

perekonomian di Asia Tenggara di saat kisis perekonomian saat pandemic 

covid 19.   

Berdasarkan perjelasan oleh Menteri Keuangan pada tanggal 25 November 

2020 mencatat yaitu lebih dari 451.027 perusahaan telah mengajukan 
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pernurunan insentif pajak dimana sekitar 214.098 perusahaan tersebut 

disetujui untuk permohonan insentif nya nya (Keuangan et al., 2021). 

Dampak dari  pemberian insentif pajak tersebut, Pemerintah sudah 

mengeluarkan dana sebesar 56 Triliun atau 46,51 persen dari alokasi 

anggaran yang disediakan sebesar 120 triliun selama pandemic covid yaitu 

tahun 2020. Kebijakan pemerintah tersebut berhubungan dengan dana 

perpajakan tersebut diharapkan dapat mengurangi biaya dan beban 

perusahaan dan dapat meningkatkan arus kas perusahaan saat periode 

pandemi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dimana terdapat 34.560 

pedagang mengungkapkan sekitar  83  persen  pelaku  usaha  yang  disurvei  

mengalami  penurunan  pendapatan saat pandemi.   

Kementerian Perindustrian mencatat beberapa kinerja  sektor  industri  

manufaktur  yang  mengalami  pertumbuhan laba positif walaupun terjadi 

penurunan perekonomian pada kuartal II 2020 .  Sektor  industri manufaktur 

yang mengalami kenaikan laba yaitu  farmasi  dan  dengan pertumbuhan 

sekitar 8,6%, lebih tinggi dibanding kuartal I 2020 yang tumbuh 5,6%. 

Pertumbuhan sektor industri kesehatan seperti farmasi dan obat tradisional 

mengalami peningkatan pendapatan dimana permintaan obat-obatan dan 

suplemen kesehatan meningkat selama pandemic covid (Harahap et al., 

2021). Industri  farmasi  merupakan  salah  satu  sektor  ekonomi yang  

mencatatkan pertumbuhan positif disaat perekonomian Indonesia mengalami 

penurunan pada kuartal II tahun 2020. Pertumbuhan perekonomian yang baik 

tercatat pada kinerja beberapa perusahaan farmasi dimana kenaikan laba  

pada  semester  I  2020 meningkat di saat berbagai sector industri lain nya di 

Indonesia mengalami penurunan. Pada  kuartal  II  2020  pertumbuhan  

ekonomi Indonesia mengalami penurunan atau tumbuh negative sebesar 5,3% 

secara tahunan. Sehingga pada semester I tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

menurun 1,6% jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu.  
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Gambar 1.1 Penjualan Perusahaan Farmasi Periode Triwulan I, II , III Tahun 2020 

 

 

Grafik 1.1 Penjualan perusahaan farmasi periode triwulan I, II, III tahun 2020 

Sumber: idx.com (data diolah peneliti, 2022) 

 

Berdasarkan website kompas.com (diakses pada 16 Januari 2021), 

Direktur Jenderal Pajak mengungkapkan yaitu terdapat tindakan beberapa tax 

agesivitas yang diperkirakan merugikan negara hingga Rp 68 triliun per 

tahun. Berdasarkan Tax Justice Network mengungkapkan bahwa akibat 

tindakan penghindaran pajak yang dilakukan beberapa perusahaan, Indonesia 

mengalami kerugian yaitu US$ 4,86 miliar per tahun atau setara dengan Rp 

68 triliun dan  sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (AS).  

Berdasarkan laporan (villagerpost.com), Oxfam mengungkapkan bahwa 

perusahaan farmasi terbesar di dunia juga melakukan tindakan penghindaraan 

pajak yaitu diperkirkan US$3,8 miliar per tahun di 16 negara. Berdasakan 

laporan tersebut, Oxfam menganalisis laporan keuangan perusahaan farmasi 

terbesar yaitu Pfizer, Merck, Johnson & Johnson and Abbott, antara tahun 

2013-2015. Dari analisis tersebut mereka menemukan, perusahaan-

perusahaan tersebut tampak melakukan penggelapan pajak senilai US$3,7 

miliar di beberapa negara maju. Merck merupakan salah satu perusahaan 

farmasi asal Jerman dimana perusahaan tersebut juga melakukan praktik 

manajemen laba di Indonesia. Penelitian Melinda Majid et al, (2020) 
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membuktikan bahwa manajer di Indonesia cenderung melakukan manajemen 

laba sehingga menarik untuk diteliti pada sektor farmasi karena saham sektor 

farmasi telah menjadi salah satu sektor pilihan investor sepanjang 2020 

seiring dengan sentimen pandemi COVID-19 ( Katon & Yuniati, 2020 ). 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting perusahaan 

yang dipublikasikan oleh perusahaan untuk pengguna laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah suatu laporan pencatatan dari semua aktivitas atau 

kejadian perusahaan dan sebagai sarana interaksi berbagai pihak yang 

berkepentingan pada data laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan 

menggambarkan informasi komponen akun dalam suatu laporan keuangan. 

Laporan keuangan juga digunakan sebagai pengukur hasil usaha dan 

perkembangan suatu kinerja perusahaan dari suatu periode tertentu dan untuk 

mengetahui apakah suatu tujuan perusahaan sudah tercapai (Herawati, 2019) . 

Laporan keuangan merupakan unsur terpenting sebagai pedoman 

informasi dalam mengukur kinerja suatu perusahaan seperti laba perusahaan 

pada periode tertentu. Laba perusahaan harus dapat mengambarkan 

kelanjutan dan estimasi laba di masa depan, dengan mempertimbangkan 

komponen pencatatan metode accrual dan kas, dan laba kinerja keuangan 

perusahaan (Anggraeni, 2011). Laba sebagai komponen penting dalam 

laporan keuangan yang digunakan sebagai ukuran dalam menentukan berapa 

pajak yang dikenakan oleh wajib badan dan wajib pajak pribadi yang akan 

disetorkan oleh perusahaan kepada pemerintah. Sehingga tindakan agresivitas 

pelaporan keuangan tidak boleh di lakukan oleh wajib pajak. 

Pada penelitian sebelumnya terdapat juga perbedaan hasil penelitian.  

Penelitian oleh Wijanarto, (2016) “Pengaruh Good Corporate Governance, 

Karakteristik Perusahaan, dan Kualitas Audit Terhadap Biaya Utang” 

mengatakan bahwa variable kualitas audit tidak mempengaruhi biaya hutang. 

Namun pada penelitian  Diyanty et al., (2018) mengatakan bahwa dewan 

komisaris merupakan faktor yang mempengaruhi sebagai salah satu 

mekanisme internal dalam kualitas audit sehinggua kualitas audit 

mempengaruhi biaya hutang. 
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Menurut Nikoomaram et al., 2016 mengatakan bahwa upaya manager 

untuk melakukan tindakan kecurangan pada laporan kueangan dengan 

memanfaatkan peluang untuk dengan metode pencatatan dari laba perusahaan 

seperti nya hubungan antara rasio hutang dan discreationary accual. 

Sedangkan penelitian Tjondro et al, (2020) dengan judul “Real earnings 

management and the cost of debt : international evidence” menunjukan 

akrual diskresioner tidak berpengaruh pada biaya utang. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar modal perusahaan berasal dari utang swasta, bukan dari utang 

publik. Tambahan, pemberi pinjaman swasta memiliki lebih banyak hak 

untuk mengawasi perusahaan peminjam sehingga risiko informasi yang 

terkait dengan kebijakan pelaporan manajerial dikurangi sehingga obligasi 

pasar di Indonesia tidak terlalu memperhatikan sisi informasi akrual. 

Menurut Utama et al, (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

hutang perusahaan merupakan komponen penting yaitu sebagai pendanaan 

operasional perusahaan, namun jika semakin besar hutang perusahaan maka 

akan berdampak pada semakin tingginya beban bunga yang ditanggung yang 

akan berdampak pada perngurangan beban pajak, maka hal ini yang 

memotivasi perusaaan untuk melakukan agresivitas pajak dengan bunga 

hutang perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri Setya Dewi & 

Didik Ardiyanto (2020) dimana hasilnya yaitu penghindaran pajak (CETR) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap biaya utang sehingga 

hipotesis pada peneilitan ditolak ini dijelaskan bahwan perusahaan melakukan 

agresivitas pajak tidak hanya berdasarkan beban bunga tingkat pengambalian 

hutang perusahaan dikarenakan adanya peraturan dasar mengenai 

perbandingan hutang dan modal perusahaan pada laporan keuangan yang 

tertuang pada peraturan menteri keuangan yaitu no 169/PMK.010/2015. 

Sehingga perusahaan lebih memperhatikan hutang yang akan digunakan. 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Putri Setya Desi yaitu 

kemungkinan perusahaan melakukan penghindaraan pajak dengan melakukan 

manipulasi transfer pricing. 
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Hutang merupakan sumber alternatif pendanaan kegiatan perusahaan. 

Menurut Kementerian Keuangan, (2015) pasal 2 ayat (1) mengatur ketentuan 

antara hutang dan modal dimana ditetapkan yaitu empat banding satu. 

Menurut Meiriasari, (2017) hutang suatu perusahaan dapat digunakan sebagai 

penghematan pajak (tax savings) dikarenakan beban bunga pinjaman dapat 

mengurangi beban pajak suatu perusahaan. Hutang juga merupakan 

komponen penting pada perusahaan karena berkaitan dengan perusahaan 

dapat meneruskan kegiatan usaha nya atau tidak jika perusahaan tidak dapat 

melunasi hutangnya dapat kemungkinan perusahaan tidak dapat menjalakan 

usahanya. Seperti pada kasus PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) tidak dapat  

melunasi pokok dari medium term note (MTN) pada tahun 2018, yaitu 

sebesar USD 25 juta yang sudah jatuh tempo. Pada tanggal 12 Februari 2021,  

PT Pan Brothers Tbk (PBRX) dengan hutang yaitu US$ 138,5 juta tidak dapat 

melunasi pinjaman dana tersebut sehingga perusahaan tersebut sulit untuk 

menjalankan usaha (kompas.com). 

Oleh karena itu, penelitian ini menarik untuk diteliti bagaimana pengaruh 

kualitas audit, agresivitas pelaporan keuangan, dan agresivitas pajak serta 

pengaruhnya terhadap biaya hutang pada perusahaan farmasi Asia Tenggara.   

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitan dan identifikasi masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengaruh analisis kualitas audit terhadap biaya hutang pada 

perusahaan farmasi di Asia Tenggara. 

2. Bagaimana analisis pengaruh agresivitas pelaporan keuangan terhadap 

biaya hutang pada perusahaan farmasi di Asia Tenggara. 

3. Bagaimana analisis pengaruh agresivitas pajak terhadap biaya hutang  

pada perusahaan farmasi di Asia Tenggara.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap biaya hutang pada 

perusahaan farmasi di Asia Tenggara. 

2. Menganalisis pengaruh agresivitas pelaporan keuangan terhadap biaya 

hutang perusahaan farmasi di Asia Tenggara.  

3. Menganalisis pengaruh agresivitas pajak terhadap biaya hutang  

perusahaan farmasi di Asia Tenggara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan masukan bagi pemerintah mengenai kebijakan pada 

pemeriksaan pajak perusahaan. 

2. Memberikan masukan bagi kreditur dalam memberikan pinjaman pada 

perusahaan dan menilai kelayakan bisnis perusahaan. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSAKA 

 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Teori Keagenan 

Menurut Andreas et al., (2017) teori keagenan merupakan suatu hubungan 

antara agensi dengan principal dimana principal memberikan suatu pekerjaan 

kepada agent untuk memberikan suatu jasa dan memberikan suatu wewenang 

untuk mengambil keputusan kepada agent. Teori keagenan merupakan kegiatan 

bertemu nya antara pemilik perusahaan (principal) dengan manajemen (agent). 

Dimana Agent memiliki kewajiban untuk mengelola perusahaan dengan 

semaksimalnya, karena memiliki tanggung jawab, sehingga agent menuntut 

principal untuk mendapatkan manfaat yang sesuai dengan permintaan agent. 

Dalam mencapai tujuan yang berbeda antara principal dan agent memunculkan 

asimetri informasi yang mengakibatkan agency problem (Safitri, 2019). Sehingga 

agent memiliki suatu pilihan untuk pengambilan keputusan untuk melakukan 

tindakan praktik penghindaraan pajak dan manajemen laba untuk suatu tujuan 

tertentu. 

Agency problem pada penelitian ini yaitu diantara pemungut pajak (fiskus) 

dengan pembayar pajak (manajemen perusahaan). Dimana Fiskus berharap 

adanya mendapatkan pendapatan sebesar-besarnya dari pajak perusahaan, tetapi 

agent yaitu pihak manajemen perusahaan ingin mengurangi beban pajak sekecil 

nya untuk menghasilkan laba yang di inginkan. 

Perbedaan kepentingan antara agent dan pricipal menyebabkan konflik 

antara fiskus yang menjadi principal sebagai pemungut pajak dengan pihak 

manajemen perusahaan yaitu agent sebagai pembayar pajak. Pemungutan pajak di 

di Indonesia menerapkan self assessment system, yaitu wajib pajak berperan 

sebagai agent pelaksana kewajiban perpajakan dengan cara menghitung dan 

melaporkan pajak. Wajib pajak sebagai agent untuk mencapai tujuan nya akan 

melakuakn berbagai cara dengan tujuan meminimalkan pembayaran  pajak 

perusahaan. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan cara legal maupun ilegal ( 
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Frank et al., 2009 ). Upaya yang di lakukan agent merupakan tindakan untuk 

menghindari pajak atau yang di sebut dengan agresivitas pajak. Sehingga pada 

penelitian ini meneliti yaitu faktor-faktor apa yang membuat wajib pajak 

berperilaku agresif saat menjalankan perannya sebagai agent dalam self 

assessment system. 

 

2.1.2 Kualitas Audit 

Menurut penelitian Sukrisno Agoes (2018:4) pengertian audit adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan pihak yang independen untuk melakukan pemeriksanaan 

terhadap suatu laporan keuangan perusahaan secara kritis dengan tujuan untuk 

pembuktian suatu pencatatan terhadap pembukuan dan bukti bukti pendukung 

lainnya untuk memberikan opini terhadap kelayakan suatu laporan keuangan 

perusahaan. Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia, (2016) mengungkapkan 

bahwa auditor dalam melakukan kegiatan nya harus berkualitas dengan standard 

auditing dan standar pengendalian mutu, dimana standard tersebut :  

 1) Standar umum  

a) Auditor di lakukan oleh seseorang yang mempunyai keahilan dan praktik 

yang baik dalam menjalankan prosefinya.  

b) Auditor tidak boleh dalam suatu perikatan dan bersifat independesi.   

c) Auditor wajib melakukan professional nya dengan teliti dan bijaksana.  

2) Standar pekerjaan lapangan  

a) Dalam melakukan pekerjaan nya, seorang auditor harus merencakan dengan 

baik jika memiliki asisten harus dapat mensupervisi. 

b) Dalam menjalankan profesinya auditor dituntut untuk memahami yang baik 

terhadap struktur pengendalian internal untuk dapat merencakan audit dan data 

pengujian yang akan di lakukan.  

c) Dalam melakukan pembuktian laporan keuangam bukti audit harus 

kompeten di peroleh melalui pengamatan, pertanyaan dan pembuktian data 

untuk memberikan opini terhadap laporan keuangan audit.  

3) Standar pelaporan  

a) Laporan auditor suatu laporan keuangan perusahaan  mencangkup apakah 

memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia di terapkan.  
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b) Laporan auditor menjelaskan apakah prinsip akuntansi dalam pelaporan 

keuangan terpenuhi di banding kan dengan periode sebelumnya.  

c) Pada pengungkapan informasi pada laporan keuangan perusahaan harus 

sebaik mungkin.  

d) Laporan auditor juga harus berisikan secara keseluruhan pendapat mengenai 

suatu laporan keuangan. 

Menurut Firdaus (2017) kualitas audit suatu auditor di pengaruhi oleh 

independensi dan kompetensi. Semakin kompeten seorang auditor maka akan 

semakin baik hasil laporan keuangan perusahaan dan semakin independen seorang 

auditor makan akan menghasilkan laporan keuangan yang tidak terikat pihak 

manapun dan sesuai dengan pembuktian laporan keuangan perusahaan sehingga 

akan pengguna laporan keuangan dapat menilai kinerja perusahaan untuk 

membuat keputusan terbaik. Jika di simpulkan pengertian kualitas audit yaitu 

proses yang dilakukan mulai dari perencanaan sampai pemeriksaan untuk menguji 

apakah suatu laporan keuangan mengikuti standar auditing yang berlaku umum 

dalam pelaksanaan nya. KAP yang bereputasi tinggi mengikuti prosedur dalam 

pengendalian kualitas audit, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan 

untuk memenuhi standard umum dalam profesi nya. 

 

2.1.3 Agresivitas pelaporan keuangan 

Menurut Frank et.al, 2009 agresivitas pelaporan keuangan adalah tindakan 

untuk meningkatan penghasilan perusahaan dengan manajemen laba, baik dengan 

atau tidak menggunakan prinsinp akuntansi yang berlaku. Agresivitas pelaporan 

keuangan yang dilakukan perusahaan dapat dilihat pada seberapa besar 

perusahaan melakukan manajemen laba untuk suatu tujuan tertentu. 

Menurut Scott, (2009) terdapat empat pola manajemen laba, yaitu :  

• Taking a bath  

Tindakan agresivitas pelaporan keuangan dengan taking a bath yaitu dengan 

melakukan reorganisasi struktur dan juga pengangkatan CEO baru sehingga biaya 

yang akan di keluarkan perusahaan menjadi besar. Tindakan ini di lakukan untuk 

dapat menghasilkan laba yang lebih besara pada masa mendatang. 
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• Income Minimization  

Tindakan agresivitas pelaporan keuangan dengan income minimization yaitu 

dengan cara pengambilan laba periode sebelum nya jika pada periode sebelum nya 

memiliki laba yang tinggi  sehingga dapat di alokasi kan laba jika pada periode 

mendatang laba mengalami penurutan drastis.  

• Income Maximization  

Tindakan agresivitas pelaporan keuangan dengan income maximization yaitu 

menaikan laba untuk mendapatkan bonus yang lebih besar untuk manajemen 

perusahaan saat kondisi laba sesungguhnya perusahaan sedang menurun. 

• Income Smoothing  

Tindakan agresivitas pelaporan keuangan dengan income smoothing yaitu dengan 

cara menstabilkan laba yang di peroleh perusahaan pada laporan keuangan untuk 

menghindari fluktuasi laba yang terlalu meningkat di karenakan kreditur dan 

investor lebih menyukai penghasilan perusahaan yang stabil. 

Laba perusahaan merupakan hal terpenting dalam laporan keuangan untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan. Laba perusahaan juga sebagai komponen 

terpenting untuk pengguna laporan keuangan baik pihak internal maupun pihak 

eksternal sebagai dasar dalam mengambil keputusan untuk berlangsungan 

kegiatan perusahaan seperti keputusan untuk memberikan pinjaman dana, 

pemberian bonus kepada manajer, dan dasar penentuan penggenaan pajak 

perusahaan. Oleh karena itu kualitas laba merupakan komponen penting untuk 

investor, kreditur, dan pemerintah. Menurut Scott (2015:445), agresivitas 

pelaporan keuangan adalah kegiatan untuk memanipulasi laba untuk beberapa 

tujuan yang diingikan untuk di laporkan. Dalam memprediksi agresivitas 

pelaporan keuangan ada berbagai cara yang digunakan namun, akrual diskresioner 

adalah pengukurangan yang sering digunakan. Pada akrual diskresioner 

didapatkan besaran pendapatan akrual suatu perusahaan pada periode tertentu. 

Pada model jones dengan menggunakan akrual diskresioner menjadi banyak di 

gunakan pada penelitian saat ini (Dechow et al., 1995)  

Model jones menggunakan perhitungan discresionary accruals dibuat atas 

pendapat yaitu kelemahan pengukuran discretionary accrual terhadap pendapatan. 

Namun penggunaan model ini metode terbaik yang sering di gunakan untuk 
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mengukur agresivitas pelaporan keuangan (Dechow et al., 1995). Pada penelitian 

Junior Sibarani et al., 2015 dengan hasil yaitu discretionary accrual memiliki 

pengaruh dengan hubungan positif terhadap agresivitas pelaporan keuangan 

dimana semakin besar discretionary accruals maka semakin besar tindakan 

manajemen perusahaan dalam melakukan agresivitas pelaporan keuangan . 

 

2.1.4 Agresivitas pajak 

Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak baik secara legal maupun illegal dengan 

tujuan yaitu mengecilkan pajak yang dibayarkan peruashaan untuk mendaptkan 

laba yang maximal (Novitasari et al, 2017). Agresivitas pajak merupakan pilihan 

manajemen perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak dengan strategi 

perencanaan pajak. Agresivitas pajak disebabkan oleh beban pajak yang dianggap 

oleh perusahaan merupakan suatu beban dan suatu kewajiban yang harus 

dibayarkan pada pemerintah berdasarakan undang undang perpajakan. Hal ini 

menjadikan perusahaan dan manajemen menjadi bertindak agresif dalam 

perpajakannya (S. A. Nugroho & Firmansyah, 2017). Agresivitas pajak 

dipenelitian ini menggunakan rasio Effective Tax Rate (ETR). ETR menjelaskan 

rasio antara pembayaran pajak yang dibayarkan perusahaan dari laba perusahaan 

sebelum pajak. Dimana ETR naik maka agresivitas pajak turun dan  sebaliknya 

(Agustina & Aris, 2016). Untuk menghitung ETR (Rosalia & Sapari, 2017) yaitu:  

 

ETR =             Pajak 

    Laba Sebelum Pajak 

Sumber: (Rosalia & Sapari, 2017) 

 

2.1.5 Biaya hutang 

Dalam  PSAK  No.  26  (Revisi  2018),  biaya hutang  merupakan  beban 

yang harus di bayarkan kepada pihak terkait sehubungan dengan peminjaman 

dana. Biaya hutang dibagi menjadi bunga atas peminjaan dana baik jangka 

pajak maupun jangka pendek. Menurut Febrianto et al., 2020 biaya hutang 

adalah biaya yang diingikan pihak kreditur berdasarkan tingkat 

pengembalian dana yang diberikan pada perusahaan. Biaya hutang diukur 
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menggunakan beban bunga pada periode tertentu dibagi dengan hutang 

jangka pajak dan hutang jangka pendek perusahaan (Yap, J. B. H., & Ng, 

2018) . Perhitungan biaya hutang pada penelitian ini sebagai berikut: 

Biaya Hutang =    Beban Bunga 

    Hutang jangka panjang dan jangka pendek 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini , yaitu 

A. Penelitian Shin & Woo, (2018) dengan judul The effect of tax avoidance 

on cost of debt capital: Evidence from Korea yaitu Sampel terdiri dari 

perusahaan yang terdaftar di Korea Exchange (KRX) dari 2001 hingga 

2013. Tahun penelitian ini yaitu perusahaan dengan akhir tahun fiskal 

selain 31 Desember dan yang beroperasi di industri keuangan. Pada tahun 

tersebut mengalami penurunan nilai modal dan penghasilan kena pajak 

negatif. Hanya perusahaan dengan tahun yang data keuangannya tersedia 

di TS2000 dan database FN DataGuide adalah termasuk dalam sampel 

peneliti. Sampel akhir terdiri dari 4.050 perusahaan-tahun. Hasil dari 

Penelitian yaitu penghindaran pajak secara signifikan berhubungan positif 

dengan biaya hutang. Hasil ini menunjukkan bahwa pajak penghindaran 

dianggap sebagai sinyal peningkatan risiko informasi dengan demikian, 

investor menuntut pengembalian yang lebih tinggi.  

Kedua, rasio hutang menurunkan hubungan positif antara penghindaran 

pajak, dan biaya hutang. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan positif 

antara penghindaran pajak dan biaya hutang menurun secara signifikan 

ketika rasio utang tinggi. 

Akhirnya, profitabilitas perusahaan meningkatkan hubungan positif antara 

penghindaran pajak dan biaya hutang. Hasil ini berarti bahwa biaya hutang 

meningkat seiring dengan peningkatan penghindaran pajak ketika 

profitabilitas perusahaan menguntungkan.  Profitabilitas perusahaan adalah 

salah satu faktor penting yang berpengaruh pada hubungan antara 

penghindaran pajak, dan biaya hutang. 

B. Penelitian Kim et al., (2020) dengan judul penelitian Real earnings 

management and the cost of debt: international evidence. Pada penelitian 
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ini menggunakan data keuangan dan pengembalian saham dari compustat 

dan Compustat Global; dan peringkat kredit satu tahun depan oleh S&P 

atau Moody's atau Fitch dari Compustat atau SDC Platinum. Sampel 

penelitian yaitu terdiri dari 14.654 sampel dengan tahun perusahaan di 

seluruh 18 negara untuk periode 1987 hingga 2013. Hasil Penelitian 

Manajemen laba riil adalah berhubungan positif dengan biaya 

hutang. Selain itu, peneliti menemukan bahwa investor utang 

membebankan lebih banyak premi pada biaya utang untuk perusahaan di 

negara-negara dengan pasar utang yang lebih maju. 

C. Penelitian Tolulope et al., (2018) dengan Judul The Effect of Corporate 

Governance Attributes on Earnings Management: A Study of Listed 

Companies in Nigeria. Metode Penelitan yaitu menggunakan Software 

Eviews 2017 untuk menghitung data yang diperoleh dari laporan tahunan 

dan laporan keuangan dengan menggunakan 44 perusahaan sebagai ukuran 

sampel penelitian. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik 

sampling acak di sebelas sektor yang terdaftar di pasar Bursa Efek Nigeria. 

Hasil penelitian yaitu variable corporate governance mempengaruhi 

tingkat manajemen laba yang dipraktikkan di Nigeria. 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

 

Kualitas Audit 

      H1- 

Agresivitas Pelaporan Keuangan                H2+             Biaya Hutang 

      H3+                

  Agresivitas Pajak            
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh kualitas audit terhadap biaya hutang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., 2015 menjelaskan 

kualitas audit memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan 

negative terhadap biaya hutang perusahaan, dimana penggunakan KAP 

yang bereputasi baik akan menghasilan laporan keuangan yang 

berkualitas sehingga lebih baik dalam menetukan biaya hutang pada 

perusahaan. Penelitian Robiansyah et al., (2017) menjelaskan bahwa 

yang meneliti pengaruh antara kualitas audit terhadap biaya hutang yaitu 

berpengaruh signifikan. Pihak kreditur lebih menyukai perusahaan yang 

memilih KAP yang bereputasi baik karna laporan keuangan yang di 

hasilakn memiliki kualitas baik sehingga risiko yang ditanggung oleh 

kreditur akan lebih rendah yang berdampak pada tingkat pengembalian 

dana yang dipinjamkan kreditur akan semakin rendah. Berdasarkan 

penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis penelitan yaitu:  

Kualitas audit berpengaruh negative terhadap biaya hutang. 

2.3.2 Pengaruh agresivitas pelaporan keuangan terhadap biaya hutang. 

Agresivitas pelaporan keuangan dilakukan untuk memenuhi tujuan 

tertentu yang dilakukan dengan memilih metode untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang diinginkan. Biasanya pada manajemen 

perusahaan melakukan tindakan agresivitas pelaporan keuangan yaitu 

untuk mendapatkan imbalan yang diharapkan sesuai dengan tujuan dari 

tindakannya. Namun tindakan agresivitas pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan akan mempengaruhi 
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berkurangnya tingkat kredibilitas laporan keuangan yang digunakan 

ketika pihak berkepentingan akan menentukan keputusan berdasarkan 

laporan keuangan yang seharusnya menjadi sarana komunikasi manajer 

dan pihak eksternal perusahaan  (Risfahani et al, 2017).  

Jika kreditur melihat laba yang dilaporkan pada perusahaan dalam 

laporan keuangan yang menunjukan laba tinggi, maka kreditur akan 

memandangkan perusahaan memiliki kinerja yang baik. Namun, ketika 

perusahaan melakukan tindakan agresivitas pelaporan keuangan dengan 

menaikan laba perusahaan maka kreditur akan berasumsi bahwa 

perusahaan tersebut memiliki risiko yang tinggi terhadap informasi 

kinerja yang diberikan, sehingga kreditur akan menaikan tingkat beban 

bunga atas pengembalian dana yang diberikan pada perusahaan tersebut 

sebagai risiko yang akan ditanggung. Pihak kreditur akan melakukan 

perjanjian kredit lebih detail yang berakibat biaya bunga yang akan 

meningkat. Biaya bunga yang diberikan pihak kreditur akan 

mempermudah kreditur untuk memantau kinerja manajemen perusahaan 

berdasarkan tingkat pengembalian dana tersebut (Risfahani et al, 2017). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah:  

Agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh positive terhadap biaya 

hutang. 
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2.3.3 Pengaruh agresivitas pajak terhadap biaya hutang.  

Modal perusahaan adalah komponen penting untuk keberlangsungan 

kegiatan operasional perusahaan sehari hari dalam menjalan usahanya, 

modal juga dapat didapatkan melalui hutang perusahaan. Menurut Utama 

et al., (2019) Pendanaan yang berasal dari hutang yang diberikan pihak 

kreditur dapat mengecilkan beban pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan, jika perusahaan menggunakan dana kreditur maka 

perusahaan memiliki kewajiban untuk membayarkan tingkat bunga 

pengembalian dana tersebut, sehingga biaya hutang akan mengurangi 

pajak yang di bayarkan oleh perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Santosa & Kurniawan (2016) dan utama et al (2019) menjelaskan 

bahwa tindakan yang dilakukan yaitu agresivitas pajak perusahaan akan 

menimbulkan risiko yang ditanggung kreditur sehingga keditur menaikan 

biaya hutang dan hasil pada penelitan tersebut yaitu adanya pengaruh 

signifikan dengan arah positive agresivitas pajak terhadap biaya hutang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini adalah:  

Agresivitas pajak berpengaruh positive terhadap biaya hutang. 

 

 

 

 

 

 



18 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu mengumpulkan data dan 

informasi dengan terperinci, sistematis dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti hubungan pengaruh antara kualitas audit, agresivitas pelaporan 

keuangan dan pajak terhadap biaya hutang, dengan memilih variabel dependen 

biaya hutang dan variabel independen kualitas audit, agresivitas pelaporan 

keuangan, dan agresivitas pajak.  

3.2. Definisi dan Pengukuran Variabel 

Didalam suatu penelitian terdapat dua variabel, yaitu varibel bebas/variabel 

independen dan terikat/ variabel dependen.  

1. Variabel dependen 

Biaya hutang pada Penelitian ini menggunakan rumus yaitu  

Biaya hutang =           Beban bunga 

                    Hutang jangka panjang dan jangka pendek 

 

2. Variabel independen 

Variabel Independen adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel 

lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:      

A. Kualitas Audit 

Menurut (Evitya, Rambe, 2017) mengatakan bahwa audit yang berkualitas 

yaitu Audit yang dilaksanakan oleh pihak yang berkompeten dan 

independen. Kualitas audit diukur menggunakan Variable dummy, dimana 

nilai 1 untuk KAP the big four, sedangkan KAP non the big four dengan 

nilai 0 (Mahaputra, 2016). 
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B. Agresivitas pelaporan keuangan 

Pada penelitian ini dalam menghitung agresivitas pelaporan keuangan 

memilih metode model modified jones yaitu dengan discretionary 

accruals. Model ini dibangun atas asumsi kelemahan pengukuran 

discretionary accruals terhadap pendapatan. Metode perhitungan model 

modified joned dinilai paling ideal untuk mengetahui tingkat agresivitas 

pelaporan keuangan perusahaan (Dechow et al., 1995).  

Metode modified jones untuk mengukur agresivitas pelaporan keuangan 

yaitu dengan perubahaan penjualan dan asset tetap, pendapatan 

disesuaikan dengan perubahaan piutang (Uswati et al. 2012). Metode 

modified jones yang dipilih untuk mengukur agresivitas pelaporan 

keuangan dikembangkan oleh Dechaw et at. (1995). Agresivitas pelaporan 

keuangan perusahaan dianalisis menggunakan modified jones model 

dengan perhitungan total akrual (TAC), discretonary accrual (DA), non 

discretionary accrual (NDA).  

Berdasarkan penelitian Indriani & Pujiono (2021) menggunakan rumus 

model modified jones yaitu:  

TACCit   = NIit - CFOit 

TACCit / TAi,t-1 = β1 (1/TAi,t-1) + β2 (ΔREV / TAi,t-1) + β3 (PPEit/TAi,t-1) 

Berdasarkan rumus tersebut, maka NDACC dihitung dengan 

menggunakan koefisien-koefisien α. 

NDACCit  = β1 (1/TAi,t-1) + β2 ( ΔREV – ΔREC ) / TAi,t-1 + β3 (PPEit / TAi,t-1) 

DACCit  = TACCit / TAi,t-1 - NDACCit 

Keterangan : 

DACCit  : Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t 



20 

NDACCit   : Non discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t 

TACCit  : Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

NIit  : Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 

CFOit  : Aliran Kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 

TAi,t-1  : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔREV  : Perubahan pendapatan perusahaan i tahun t dengan t-1 

ΔREC  : Perubahan piutang dagang perusahaan i tahun t dengan t-1 

PPEit  : Nilai kotor aset tetap perusahaan i pada tahun t 

 

C. Agresivitas pajak 

Agresivitas pajak adalah tindakan yang dipilih oleh manajemen 

perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan perusahaan 

dengan mengurangi laba sehingga menjadi optimal (Novitasari et al., 

2017). Agresivitas pajak dihitung dengan rumus yaitu: 

Agresivitas pajak =
Beban pajak 

Laba sebelum Pajak
     

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Menurut Purnomo (2016) populasi adalah keseluruhan yang merupakan 

objek dan individu dalam penelitian. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari 

populasi dengan menggunakan metode pengambilan tertentu dan menjelaskan 

keadaan sesungguhnya dari objek yang diteliti. Populasi penelitian ini yaitu 

menggunakan perusahaan farmasi yang terdaftar di masing masing bursa efek di 

kawasan Asia Tenggara. 
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3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode Purposive 

sampling, yaitu dengan kriteria: 

1. Perusahaan memiliki laporan tahunan dan laporan keuangan yangsudah di 

publikasikan secara umum selama 4 tahun berturut - turut (2018 dan 2021) 

yang dapat diakses dari situs website bursa efek masing-masing negara 

atau dari situs perusahaan dan memiliki data lengkap sesuai kriteria pada 

penelitian ini. 

2. Perusahaan yang memiliki laporan tahunan dengan lampiran data lengkap 

sesuai dengan kriteria penelitian ini. 

3. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak memiliki laba negative 

selama periode penelitan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitin ini didapat didapatkan dari berbagai 

sumber dan cara. Berdasarkan sumber data, maka pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitin ini yaitu metode dokumentasi. Pengertian dari 

metode dokumentasi yaitu metode yang dalam mengumpulkan data penelitian 

dengan data-data sekuder yang di dapatkan pada website online di Asia Tenggara 

yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan sampel penelitian yaitu perusahaan 

farmasi.  
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3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analasis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

regresi linear berganda dan menggunakan SPSS sebagai alat statistik nya.  

3.5.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah tahapan analisis data yang menerangkan suatu 

data untuk menghasilkan suatu kesimpulan untuk menerangkan data penelitian, 

dimana kesimpulan tersebut hanya untuk data penelitan (Purnomo, 2016). Metode 

analisis data akan dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas  

Menurut Purnomo (2016) Uji normalitas merupakan uji suatu analisis data 

terhadap hasil residual data apakah berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 

data regresi penelitian yang baik yaitu jika nilai residual penelitian bersifat 

normal. Metode uji normalitas menggunakan yaitu grafik normal P-P Plot of 

regression standardized yaitu dengan melihat penyebaran data. Data dikatakan 

berdistribusi normal, jika titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal maka dikatakan nilai residual normal.   

3.5.5.2 Uji Autokorelasi 

Menurut Purnomo (2016) Autokorelasi merupakan hubungan korelasi antara 

anggota observasi atau variable yang disusun menurut waktu atau tempat. 

Model regresi yang baik jika tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian 
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menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Pengujian dengan Durbin Watson 

sebagai berikut:  

- DU < DW < 4–DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.  

- DW < DL atau DW > 4–DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.  

- DL < DW < DU atau 4–DU < DW < 4–DL, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. 

 

3.5.5.3  Uji Multikolinieritas  

Menurut Purnomo (2016) uji multikolinearitas dilakukan jika jumlah 

variable independen lebih dari satu pada suatu model analisis regresi linear 

berganda. Uji multikolinearitas merupakan pengujian analisis statistik yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan linear antara variable 

independen dengan variable independen. Suatu data dapat dikatakan baik jika 

hasil dari pengujian multikolinearitas tidak menunjukan hasil hubungan linear 

yang sempura dengan variable bebasnya Pengujian multikolinearitas di lakukan 

berdasarkan nilai VIF dan Tolerance yang didapatkan dari hasil regresi. 

 

3.5.5.4 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Purnomo, 2016) Heterokedastisitas merupakan uji analisis data 

penelitian apakah data penelitian memiliki varian residual yang sama atau tidak 

dalam model regresi, data penelitian yang baik adalah tidak memiliki 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini tahap uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode grafik yaitu pada penyebaran pola titik titik pada grafik. 

Dasar menentukan apakah data tersebut mengalami heteroskedastisitas terlihat 

pada penyebaran pola pada grafik apakah membentuk suatu pola atau 
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menyebaran secara merata. Data dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas 

jika penyebaran titik tersebut tidak membentuk suatu pola. 

 

3.5.3. Analisis Kuantitatif 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier merupakan suatu pengujian analisis pengaruh 

hubungan antara variable independen dalam kemampuannya untuk mengestimasi 

suatu nilai variable dependen. Sedangkan analisis regresi linear berganda adalah 

menguji pengaruh antara hubungan dua tau lebih variable independen dan variable 

dependen secara linear. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang membedakan 

antara regresi linear sederhana dengan berganda yaitu pada penggunaan berapa 

jumlah variable independen yang digunakan pada model regresi (Purnomo, 2016). 

  Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

Keterangan: 

 Y   = Biaya hutang 

 X1 = Kualitas audit 

 X2 = Agresivitas pelaporan keuangan 

 X3 = Agresivitas pajak 

 α   = Intersep / konstanta 

 β1 β2 β3 = Koefisien regresi 

 e   = Standar eror 

 

3.5.3.2 Uji Simultan (F) 

Menurut Purnomo (2016) uji simultan adalah pengujian signifikansi dari uji 

koefisien secara bersama sama atau simultan untuk mengetahui pengaruh dari 

variable independen terhadap variable dependen. Pengujian menggunakan tingkat 
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signfikansi 0,05. Dasar dari penentuan apakah terjadi signifikansi pengaruh 

variable independen dengan menggunakan alpha yaitu 5%, jika alpha hasil uji 

simultan lebih besar dari nilai alpha maka tidak terjadi pengaruh. 

 

3.5.3.3 Uji signifikansi parameter individual  

Uji signifikansi parameter individual adalah pengujian antara variable 

independen pengaruh nya dengan variable dependen dengan metode sebelum dan 

sesudah sehingga dapat mengetahui mana yang lebih baik antara kedua metode 

tersebut. nilai t mempunyai nilai signifikansi α = 5%. Dasar dari penentuan 

apakah terjadi signifikansi pengaruh variable independen dengan menggunakan 

alpha yaitu 5%, jika alpha hasil uji signifikansi parameter individual lebih besar 

dari nilai alpha maka tidak terjadi pengaruh, maka hipotesis alternatif ditolak, 

untuk menjelaskan hubungan variable independen dan dependen secara individual 

(Purnomo, 2016). 

 

3.5.3.4 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi adalah suatu pengujian analasis statistik yang 

menggunakan hasil berupa persentase sebagai landasan seberapa besar variable 

indenpenden mempengaruhi variable dependen (Purnomo, 2016). Hasil nilai dai 

pengujian koefisien determinasi di nyatakan berupa nol dan satu. Jika hasil berupa 

nilai nol maka kemampuan variable independen dalam mempengaruhi variable 

dependen tidak baik. Jika hasil pengujian yaitu memiliki nilai satu maka 

kemampuan variable independen dalam mempengaruhi variable dependen sangat 

baik. Bila terdapat nilai adjusted R2 bernilai negative, maka nilai adjusted R2 

dianggap bernilai nol. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kualitas audit, 

agresivitas pelaporan keuangan, dan agresivitas pajak terhadap biaya hutang pada 

perusahaan farmasi di Asia Tenggara. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dengan menggunakan populasi pada perusahaan farmasi di Asia 

Tenggara. Penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan farmasi di Asia 

Tengara dengan hasil yaitu kualitas audit memiliki pengaruh terhadap biaya 

hutang.  

Hasil pada penelitian ini yaitu kualitas audit berpengaruh signifikan 

terhadap biaya hutang. Perusahaan yang menggunakan kantor akuntan publik big 

four  memiliki reputasi yang baik sehingga pihak kreditur memandang sebagai hal 

positif untuk meminjamkan dana mereka dikarenakan perusahaan tersebut 

memiliki nilai lebih transparan, dan lebih baik dalam pelaporan keuangan, 

sehingga pihak kreditur memiliki risiko lebih rendah terhadap perusahaan tersebut 

dan memberikan bunga pinjaman rendah sehingga biaya hutang perusahaan 

menjadi kecil.  

Hasil penelitian terhadap pengujian variable agresivitas pelaporan 

keuangan yaitu berpengaruh signifikan terhadap biaya hutang, dimana semakin 

besar tindakan manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas 

pelaporan keuangan, maka akan memperbesar biaya hutang perusahaan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang akan memberikan pinjaman dana terhadap 

perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pelaporan keuangan memiliki 

risiko terhadap penggunaan dana tersebut sehingga kreditur memilih untuk 

memberikan biaya hutang lebih besar.  

Hasil penelitian terhadap pengujian variable agresivitas pajak berpengaruh 

signifikan terhadap biaya hutang. Hal ini dapat di jelaskan bahwa semakin besar 

tindakan yang dilakukan untuk agresivitas pajak akan semakin besar biaya hutang 
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perusahaan dikarenakan kreditur mengganggap bahwa tindakan agresivitas pajak 

merupakan risiko sehingga akan meningkatkan biaya hutang. 

5.2. KETERBATASAN 

Keterbatasan penelitian ini yaitu memilih sampel perusahaan tidak memilik laba 

negarif yang dapat menyebabkan nilai ETR negatif. Hal tersebut dikarenakan 

Perusahaan yang terindikasi melakukan tindakan agresivitas pajak yaitu 

perusahaan yang memperoleh laba tinggi dan menyebabkan beban pajaknya 

semakin besar. Perhitungan pajak penghasilan suatu perusahaan berdasarkan besar 

penghasilan yang diperoleh perusahaan pada periode tahun pajak, jika perusahaan 

yang memperoleh laba negative tidak mencerminkan laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi. Pada Penelitian ini juga belum menangkap pengaruh dari 

variable-variable yang berkemungkinan akan mempengaruhi biaya hutang seperti 

firm size, institutional ownership dan voluntary disclosure dapat mempengaruhi 

biaya hutang yang ditanggung oleh perusahaan. Dalam pengumpulan data secara 

sekunder, terdapat keterbatasan dalam mengakses laporan tahunan dan laporan 

keuangan populasi dikecualikan sebagai sample dalam penelitian ini. 

 

5.3 SARAN 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variable – variable lain 

yang dapat mempengaruhi keputusan pemberian kebijakan hutang pada 

perusahaan farmasi seperti firm size, institutional ownership dan voluntary 

disclosure. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan perusahaan farmasi 

pada negara lainnya seperti Amerika, Jepang, China, Jerman, dan Prancis sebagai 

negara dengan perusahaan farmasi terbesar di dunia.
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